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ABSTRACT 

This inquire about examines the impact of Good Corporate Governance (GCG) and Corporate Social 

Responsibility (CSR) on the budgetary execution of banks recorded on the Indonesia Stock Trade (IDX). 

Utilizing a numerous direct relapse approach, the consider assigns Return on Assets (ROA) as the 

subordinate variable, whereas GCG and CSR work as autonomous factors. The test determination takes 

after a purposive inspecting strategy, centering on banks that reliably discharge yearly and monetary 

reports containing GCG and CSR revelations. Some time recently testing the speculations, a few classical 

suspicion tests—such as multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests—are conducted to 

guarantee the model's legitimacy. The discoveries uncover that GCG emphatically and altogether impacts 

money related execution, while CSR does not illustrate a outstanding impact. These comes about suggest 

that well-implemented GCG improves benefit, whereas CSR activities may require a more key arrangement 

to affect money related results straightforwardly.  
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan memegang peranan krusial dalam perekonomian nasional, sehingga kinerja 

keuangan menjadi indikator utama dalam menilai stabilitas dan daya saing bank di pasar modal. Prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan yang meliputi keterbukaan informasi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independensi, dan keadilan dalam pengelolaan organisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memitigasi risiko keuangan, serta memperkuat kepercayaan investor (Aryani, 2019; A. T. 

Ramadhani & Sulistyowati, 2023; Setiawan, 2016). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa institusi 

perbankan yang menerapkan praktik GCG secara optimal cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih 

baik,  pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan profitabilitas (Nurlita & Gunarsih, 2021; Saragih 

& Sihombing, 2021).  

Implementasi CSR yang efektif tidak hanya meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga 

berkontribusi pada loyalitas nasabah serta pencapaian kinerja keuangan yang lebih baik (Naek & Tjun Tjun, 

2020; Nurjanah & Mulazid, 2018). Studi lebih lanjut mengungkapkan bahwa perusahaan yang aktif dalam 

kegiatan CSR memiliki keunggulan kompetitif yang mendorong pertumbuhan bisnis jangka panjang 

(Setyoastuti & Saragih, 2021). Selain itu, terdapat bukti bahwa CSR dan GCG memiliki hubungan yang 

saling memperkuat, di mana penerapan GCG yang baik dapat meningkatkan dampak positif CSR terhadap 

kinerja keuangan (Mariana et al., 2020; Naek & Tjun Tjun, 2020).  

Efektivitas GCG dan CSR dalam meningkatkan kinerja keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal, seperti kondisi ekonomi makro, regulasi pemerintah, serta dinamika persaingan di sektor 

perbankan. Dalam lingkungan yang semakin kompleks, bank perlu menyeimbangkan strategi tata kelola 

https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2672
mailto:anhar.firdaus@pnl.ac.id
mailto:mariana@pnl.ac.id
mailto:dianahasan75@yahoo.co.id
mailto:julia_alfianti@pnl.ac.id
mailto:ryanda.saputra@unsam.ac.id
mailto:maulaalya135@gmail.com


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 9 Nomor 2, April 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2672   
 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 667 

 

yang baik dengan tanggung jawab sosial yang berkelanjutan untuk mempertahankan daya saing dan 

meningkatkan nilai bagi pemangku kepentingan. Oleh karena itu, sinergi antara GCG dan CSR bukan hanya 

menjadi elemen tambahan dalam operasional perbankan, tetapi juga merupakan strategi penting dalam 

menghadapi tantangan industri keuangan modern. 

Meskipun banyak penelitian telah meneliti tentang GCG, CSR, dan kinerja keuangan perbankan, 

hasil yang diperoleh masih beragam. Beberapa studi mengonfirmasi adanya hubungan positif yang 

signifikan antara GCG, CSR, dan kinerja keuangan (Eksandy, 2018; Rahardjo & Wuryani, 2021), 

sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang inkonsisten, yang mengindikasikan bahwa faktor-faktor 

lain, seperti skala perusahaan, struktur kepemilikan, dan komposisi jajaran direksi, juga dapat memengaruhi 

hubungan tersebut (Harmaen et al., 2022; Lestari et al., 2024).  

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menganalisis dampak GCG atau CSR secara terpisah 

terhadap kinerja keuangan, tanpa mempertimbangkan interaksi antara kedua variabel tersebut. Selain itu, 

banyak studi yang masih berfokus pada data historis tanpa mempertimbangkan faktor dinamika ekonomi 

yang dapat memoderasi hubungan ini. Berbagai studi telah membahas keterkaitan antara implementasi 

sistem pengelolaan perusahaan yang efektif, kepedulian sosial korporasi, dan hasil finansial dalam industri 

perbankan. Namun, masih terdapat kesenjangan teoritis yang perlu dijembatani. Sebagian besar studi 

sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh masing-masing GCG atau CSR terhadap kinerja keuangan tanpa 

memperhitungkan bagaimana interaksi antara kedua aspek tersebut dapat berdampak secara bersamaan. 

Selain itu, meskipun banyak penelitian yang menjelaskan keterkaitan antara GCG, CSR, dan kinerja 

keuangan, kajian yang mengintegrasikan perspektif teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) 

masih terbatas. Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana sinergi antara tata kelola perusahaan 

dan tanggung jawab sosial dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku kepentingan.  

Keunikan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang digunakan dalam 

menganalisis hubungan antara GCG, CSR, dan kinerja keuangan bank di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan model regresi linier sederhana, studi ini akan 

mengaplikasikan model analisis simultan untuk menangkap keterkaitan dinamis antara GCG dan CSR 

terhadap kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini juga memperkenalkan faktor moderasi, seperti kondisi 

ekonomi makro dan tingkat persaingan di industri perbankan, untuk memahami bagaimana variabel 

eksternal dapat mempengaruhi efektivitas penerapan GCG dan CSR dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dalam literatur yang ada melalui kontribusi 

empiris yang dihasilkannya, tetapi juga menawarkan wawasan strategis bagi industri perbankan sebagai 

bagian dari strategi bisnis jangka panjang. 

Selain itu, masih terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai sejauh mana GCG dan CSR 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. Beberapa penelitian menemukan bahwa pengaruh GCG lebih 

dominan dibandingkan CSR dalam meningkatkan profitabilitas dan stabilitas keuangan bank (Karunia et 

al., 2023; Saragih & Sihombing, 2021). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa CSR memainkan peran 

penting dalam membangun loyalitas pelanggan dan meningkatkan reputasi bank, yang pada akhirnya 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dalam jangka panjang (Setyoastuti & Saragih, 2021). 

Perbedaan hasil ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang dapat memoderasi hubungan antara GCG, CSR, dan kinerja keuangan, seperti 

kondisi ekonomi makro, regulasi pemerintah, serta struktur kepemilikan perusahaan. 

 

STUDI LITERATUR 

Good Corporate Governance 

Tata kelola perusahaan yang baik berperan dalam memastikan akuntabilitas, transparansi, dan 

keadilan dalam praktik organisasi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

GCG membentuk kerangka kerja yang mengarahkan tindakan dewan direksi dan manajemen, sehingga 

meningkatkan efisiensi operasional dan kepercayaan pemangku kepentingan (Firdaus et al., 2021). Audit 

internal merupakan komponen utama dalam penerapan GCG yang efektif. Studi menunjukkan bahwa audit 
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internal yang kuat dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang berkontribusi pada stabilitas 

keuangan perusahaan (Asaolu et al., 2016; Suyono & Hariyanto, 2012). Selain itu, sistem pengendalian 

internal yang baik dapat mencegah kesalahan pengambilan keputusan dan perilaku oportunistik, sehingga 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Gede et al., 2015; Putra et al., 2021). 

Namun, dampak GCG terhadap nilai perusahaan masih menjadi perdebatan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi GCG tidak selalu berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan, 

karena adanya faktor kontekstual yang dapat memoderasi hubungan tersebut (Kurnia et al., 2020; A. T. 

Ramadhani & Sulistyowati, 2023). Selain itu, dalam beberapa kasus, pengaruh GCG terhadap kinerja 

keuangan dapat dimediasi oleh faktor seperti manajemen laba (Mahrani & Soewarno, 2018). GCG 

merupakan elemen penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui mekanisme 

pengendalian internal, kepemimpinan strategis, dan transparansi. Namun, dampaknya terhadap nilai 

perusahaan bervariasi tergantung bidang industri dan faktor lainnya, sehingga memerlukan kajian lebih 

lanjut untuk memahami dinamika hubungan ini secara lebih mendalam. 

Tata kelola perusahaan memastikan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi operasional yang 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Audit internal dan sistem pengendalian yang baik 

meningkatkan stabilitas keuangan dengan mencegah kesalahan dan perilaku oportunistik. Meskipun GCG 

dapat memperbaiki kinerja keuangan, dampaknya terhadap nilai perusahaan masih diperdebatkan, 

tergantung pada faktor kontekstual dan industri.  

 

Corporate Social Responsibility  

Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan tanggung jawab perusahaan untuk 

berkontribusi kepada masyarakat sambil menjalankan bisnisnya. Hubungan antara CSR dan tata kelola 

perusahaan menjadi penting karena struktur tata kelola dapat memengaruhi efektivitas serta keaslian 

inisiatif CSR. Tata kelola yang baik tidak hanya mendukung praktik CSR tetapi juga meningkatkan kinerja 

dan keberlanjutan perusahaan. Studi menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola, seperti peran dewan 

direksi, berperan dalam memastikan bahwa CSR tidak hanya menjadi alat pemasaran tetapi juga 

mencerminkan komitmen sosial yang nyata (Miras‐Rodríguez et al., 2018; Rashid, 2018). Namun, motivasi 

di balik pelaporan CSR sering kali tidak murni altruistik, melainkan strategi untuk meningkatkan reputasi 

perusahaan (Idowu & Papasolomou, 2007). Oleh karena itu, diperlukan tata kelola yang ketat untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam implementasi CSR. 

Ditingkat global, CSR dipengaruhi oleh standar internasional yang semakin ketat, namun 

pendekatan seragam tidak selalu efektif karena faktor sosial, ekonomi, dan budaya di setiap negara dapat 

membentuk praktik CSR yang berbeda (Frynas & Stephens, 2015; Lim & Tsutsui, 2012). Di negara 

berkembang, kelemahan tata kelola sering kali menghambat efektivitas CSR, menyebabkan rendahnya 

kualitas pengungkapan dan kepercayaan pemangku kepentingan (Miras-Rodríguez et al., 2019). 

Corporate Social Responsibility (CSR) berperan penting dalam mencerminkan tanggung jawab 

perusahaan terhadap masyarakat, yang dapat ditentukan oleh struktur tata kelola perusahaan. Tata kelola 

yang baik mendukung inisiatif CSR dan meningkatkan kinerja serta keberlanjutan perusahaan. Namun, 

motivasi di balik pelaporan CSR sering kali lebih fokus pada strategi reputasi daripada komitmen sosial 

yang murni. Ditingkat global, CSR dipengaruhi oleh standar internasional yang semakin ketat, meskipun 

faktor sosial, ekonomi, dan budaya di setiap negara dapat menghasilkan praktik CSR yang berbeda. Di 

negara berkembang, kelemahan tata kelola sering menghambat efektivitas CSR, menyebabkan rendahnya 

kualitas pengungkapan dan kepercayaan pemangku kepentingan. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan ukuran pencapaian finansial suatu perusahaan dalam periode tertentu. 

Penilaian ini umumnya dilakukan menggunakan rasio keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, dan 

solvabilitas (Aisyah et al., 2024; Eni & Suaryana, 2018; Fitri et al., 2024; Mariana, Liza, et al., 2024; 

Mariana & Rahmaniar, 2022). Kinerja keuangan mencerminkan kecukupan modal dan profitabilitas 
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perusahaan. Kinerja keuangan mengacu pada kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola dan 

mengoptimalkan sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan bisnis secara efisien dan berkelanjutan 

(Chaidir, 2014; Mariana et al., 2018; Rinayanti et al., 2025; Robiyanto et al., 2020). Evaluasi terhadap 

kinerja keuangan sangat penting bagi manajemen dalam perencanaan strategis, pengambilan keputusan, 

serta adaptasi terhadap perubahan ekonomi dan kondisi pasar (Wulandari & Sari, 2022). Dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis, pemahaman yang baik mengenai kinerja keuangan sangat penting untuk perencanaan 

strategis dan pengambilan keputusan yang berkelanjutan (Eni & Suaryana, 2018; Liza & Mariana, 2023; 

Mariana & Ibrahim, 2022; Mariana & Ramadana, 2020; Ramadana et al., 2023). 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai pencapaian finansial perusahaan, 

dan diukur menggunakan rasio keuangan yaitu profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi 

operasional. Evaluasi kinerja keuangan membantu manajemen dalam perencanaan strategis, pengambilan 

keputusan, dan penyesuaian terhadap perubahan pasar. Pemahaman yang baik tentang kinerja keuangan 

sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan efisiensi operasional perusahaan dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis. 

 

METODE 

Metode Penelitian  

Pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-komparatif diterapkan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Data yang digunakan berasal dari sumber sekunder, yang diperoleh 

melalui laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan selama periode waktu yang ditentukan (Abral, 

2023; Arifai, 2018; Kusumo & Mariana, 2025; Mariana et al., 2025; Maulena et al., 2023).  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari bank yang terdaftar di pasar saham Indonesia pada periode 

2015 hingga 2019. Untuk pemilihan sampel, menerapkan metode purposive sampling, yakni dengan 

menetapkan kriteria khusus berupa perbankan yang secara rutin dan konsisten mempublikasikan laporan 

tahunan serta laporan keuangan yang memuat informasi terkait penerapan GCG dan CSR (Arifai et al., 

2018; Mariana, Ramadana, et al., 2024). Pemilihan sampel yang selektif ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang dianalisis mencerminkan praktik-praktik tata kelola dan tanggung jawab sosial yang 

relevan, serta dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai pengaruh kedua variabel tersebut 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan (Arifai et al., 2018; Mariana, Ramadana, et al., 2024; 

Muchtar et al., 2018; D. Ramadhani et al., 2024). 

 

Operasionalisasi Variabel 

Tabel 1 Operasional Variabel 

Variabel Devinisi Variabel Metode Pengukuran Skala 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Kapasitas perusahaan dalam merealisasikan tujuan 

ekonomi serta tingkat profitabilitas dalam jangka 

waktu tertentu (Hamdani et al., 2022). 

 Return on Assets 

(ROA) 

Ratio 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) 

Sistem pengawasan dan pengendalian perusahaan 

guna menghasilkan nilai tambah bagi seluruh 

pemangku kepentingan (Firdaus et al., 2021). 

Indeks GCG 

berdasarkan 

mekanisme tata kelola 

Ratio 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) 

Kewajiban perusahaan dalam aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan yang bertujuan mendukung 

keberlanjutan pembangunan (Bahgia & Azlina, 

2022). 

Pengungkapan CSR 

berdasarkan Global 

Reporting Initiative 

(GRI) 

Ratio 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 
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Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini, GCG dan CSR berfungsi sebagai variabel independen, sementara ROA 

berperan sebagai variabel terikat. Hubungan antar variabel-variabel tersebut dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda (Mariana & Liza, 2024; Ramadana & Mariana, 2023) dengan rumusan: 

 

ROA=a+b1GCG+b2CSR+ε 

  

Keterangan: 

ROA = Kinerja Keuangan 

GCG = Good Corporate Governance  

CSR   = Corporate Social Responsibility  

a   = Konstanta  

b1, b2  = Koefisien regresi  

ε   = Error term 

 

Penelitian ini menggunakan dua metode utama dalam pengujian hipotesis adalah uji F dan uji t. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, analisis asumsi klasik dilakukan guna memastikan keandalan model 

regresi. Analisis ini mencakup uji multikolinearitas untuk mendeteksi hubungan linear antar variabel 

independen, uji heteroskedastisitas untuk mengidentifikasi ketidakkonsistenan varians dalam model, serta 

uji autokorelasi untuk memastikan tidak adanya hubungan serial antar residual yang dapat memengaruhi 

validitas hasil penelitian (Amalia et al., 2023; Fajri et al., 2023; Hidayat & Irwansyah, 2020; Mariana & 

Ramadana, 2020; Ryadi & Sujana, 2017). 

 

HASIL 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan hasil analisis multikolinieritas yang disajikan dalam Tabel 2, nilai Tolerance untuk 

GCG dan CSR tercatat sebesar 0,971, sementara nilai VIF untuk masing-masing variabel menunjukkan 

angka 1,030. Berikut adalah hasil pengujiannya:  

 

Tabel 2 Uji Multikolonieritas 

Model Nilai Tolerance Nilai VIF 

GCG .971 1.030 

CSR .971 1.030 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil regresi menunjukkan titik data tersebar acak di atas dan di bawah nol pada sumbu Y, yang 

mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. Pola penyebaran yang acak ini menegaskan bahwa 

model regresi yang digunakan memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga dapat dianggap sah dan 

cocok untuk dianalisis lebih lanjut. 
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Gambar 1 Scatterplot 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 

 

Uji Autokorelasi  

  Berdasarkan kriteria Durbin-Watson, nilai yang mendekati 2 menunjukkan bahwa model regresi 

tidak mengalami masalah autokorelasi. Dengan demikian, hasil ini mengonfirmasi bahwa model regresi 

memenuhi asumsi klasik dan dapat digunakan lebih lanjut. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 3 Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) -48.797 19.098 - -2.555 0.015 

GCG 27.738 9.987 0.429 2.777 0.009 

CSR -2.777 2.558 -0.168 -1.085 0.285 

        

Nilai F Sig. F R R Square Adjusted R Square 

4.051 0.026 0.434 0.188 0.142 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi yang dapat dibangun adalah:  

 

ROA = -48.797 + 27.738GCG - 2.777CSR + e 

 

Hasil tes Ftester dan tingkat signifikansi menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu GCG dan 

CSR, mempengaruhi variabel dependen, yaitu ROA. Nilai F 4,051 dan tingkat signifikansi 0,026 (di bawah 

batas 0,05) dapat menyebabkan kesimpulan bahwa hubungan antara variabel dalam model ini penting. 

Selain itu, koefisien tujuan 0,188 (R-Quadrat) menunjukkan bahwa GCG dan CSR hanya menjelaskan 

18,8% dari variasi ROA, sedangkan 81,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan 

GCG memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan koefisien 

regresi sebesar 27,738 dan tingkat signifikansi sebesar 0,009. Temuan ini menegaskan bahwa semakin baik 

dan efektif implementasi GCG dalam suatu perusahaan, semakin meningkat pula kinerja keuangan yang 

dicapai. Hasil ini sejalan dengan penelitian Naimah & Hamidah (2017), yang menemukan bahwa penerapan 

GCG tidak hanya memperbaiki transparansi dan akuntabilitas perusahaan, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap profitabilitas dan daya saing jangka panjang perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

sebaiknya terus memperkuat aspek tata kelola untuk mencapai tujuan ekonomi yang lebih baik dan 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian Safitri et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa peran dewan komisaris sangat 

krusial dalam memastikan strategi perusahaan dilaksanakan dengan efektif. Dewan komisaris berperan 

dalam mengawasi serta memberikan panduan yang tepat bagi manajemen. Gholy & Nadya (2020) juga 

menemukan bahwa penerapan GCG yang konsisten berkontribusi pada peningkatan ROA dan ROE, 

menegaskan pentingnya kontrol manajerial dalam mencapai tujuan perusahaan. Bahkan, pada industri 

perbankan, penelitian Iramani et al. (2018) mengungkapkan bahwa praktik GCG yang baik berkontribusi 

terhadap stabilitas keuangan dan kinerja bank. 

Kesimpulan serupa juga ditemukan dalam penelitian Tumewu dan Alexander (2014), yang 

menunjukkan bahwa penerapan GCG yang baik berpengaruh positif terhadap ROE pada perusahaan 

perbankan. Ergene & Karadeniz (2021) bahkan mengembangkan indeks GCG untuk mengukur 

pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan, ditemukan bahwa aspek-aspek seperti struktur dewan dan audit 

memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas. Selain aspek keuangan, penelitian yang dilakukan oleh 

Suzan & Sabila (2023) menyoroti bahwa GCG juga berfungsi sebagai pendorong kepercayaan antara 

pemegang saham dan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya memberikan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan. Hal ini diperkuat oleh temuan Azmy et al. (2019), mengindikasikan bahwa penerapan 

pengelolaan perusahaan yang efektif menciptakan lingkungan bisnis yang lebih aman bagi investor dan 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian menegaskan penerapan GCG yang efektif tidak hanya mendorong transparansi dan 

efisiensi, tetapi juga memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan. Dampak positifnya tercermin dalam 

peningkatan profitabilitas serta kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, implementasi GCG yang 

optimal harus menjadi fokus utama bagi perusahaan yang ingin meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

bisnis Ditengah dinamika pasar yang kompetitif. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan  

CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan koefisien regresi sebesar -

2,777 dan nilai signifikansi sebesar 0,285, yang lebih besar dari ambang batas 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa alokasi sumber daya untuk kegiatan CSR tidak secara langsung meningkatkan profitabilitas 

perusahaan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun CSR dapat memberikan dampak 

positif pada citra perusahaan dan hubungan dengan pemangku kepentingan, pengaruhnya terhadap kinerja 

keuangan jangka pendek tidak terdeteksi secara signifikan dalam penelitian ini.  

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan temuan yang bervariasi mengenai hubungan antara CSR 

dan kinerja keuangan. Miras-Rodríguez et al. (2019) menekankan bahwa meskipun CSR dianggap sebagai 

faktor penting dalam strategi bisnis, dampaknya terhadap kinerja keuangan bersifat kontekstual dan tidak 

selalu memberikan hasil yang positif secara langsung. Studi ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

perusahaan dalam inisiatif sosial yang bertanggung jawab dapat menciptakan nilai jangka panjang, tetapi 

juga menimbulkan tantangan manajerial jika tidak dikelola dengan baik. 

Di sisi lain, Chang & Chen (2012) mengungkapkan bahwa kesadaran lingkungan dan inisiatif hijau 

yang merupakan bagian dari strategi CSR berpotensi meningkatkan nilai perusahaan dan daya saing. 

Namun, dampak positif ini tidak selalu tercermin dalam metrik keuangan seperti ROA. Menekankan bahwa 

https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2672


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 9 Nomor 2, April 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2672   
 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 673 

 

CSR sering kali berkontribusi pada peningkatan nilai merek dan kepercayaan konsumen, yang dapat 

menghasilkan manfaat finansial dalam jangka panjang tetapi tidak selalu langsung terlihat dalam laporan 

keuangan. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Hang & Ngoc (2018) menunjukkan bahwa transparansi dalam 

pelaporan CSR dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Pentingnya pendekatan strategis dalam 

pelaksanaan CSR agar dapat memberikan manfaat nyata bagi perusahaan. Ardila & Sembiring (2022) 

menambahkan bahwa meskipun CSR dapat meningkatkan kesadaran dan loyalitas konsumen, dampak 

terhadap profitabilitas sangat bergantung pada bagaimana CSR dikelola dan diintegrasikan ke dalam 

strategi bisnis perusahaan. Perusahaan yang menerapkan CSR secara sporadis tanpa integrasi yang jelas ke 

dalam operasional bisnis mungkin tidak melihat manfaat finansial yang signifikan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa meskipun CSR dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan stakeholder, dampaknya terhadap kinerja keuangan yang diukur 

dengan ROA tidak selalu bersifat langsung atau signifikan. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya, menunjukkan bahwa efektivitas CSR dalam meningkatkan profitabilitas sangat bergantung 

pada pendekatan strategis yang diambil oleh perusahaan serta kematangan implementasi CSR dalam 

budaya organisasi (Carroll & Shabana, 2010; Sharma et al., 2021). Perusahaan perlu mengadopsi 

pendekatan yang lebih holistik dan strategis dalam penerapan CSR agar manfaatnya tidak hanya terbatas 

pada aspek sosial, tetapi juga dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan keuangan perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan GCG berngaruh terhadap kinerja keuangan. GCG yang efektif meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi manajerial, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas dan daya 

saing perusahaan. Perusahaan sebaiknya terus memperkuat penerapan prinsip-prinsip GCG dengan 

meningkatkan peran dewan komisaris, efektivitas audit, dan keterbukaan informasi, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan mendorong pertumbuhan kinerja keuangan yang 

berkelanjutan. 

CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Meskipun CSR dapat meningkatkan citra 

perusahaan dan loyalitas pelanggan, dampaknya terhadap profitabilitas bersifat tidak langsung dan 

bergantung pada strategi implementasi serta faktor eksternal lainnya. Perusahaan sebaiknya 

mengintegrasikan CSR ke dalam strategi bisnis utama secara lebih holistik agar manfaatnya tidak hanya 

terbatas pada citra perusahaan, tetapi juga dapat berkontribusi terhadap kinerja keuangan dalam jangka 

panjang. 
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